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1. Latar Belakang 

 

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak 

penggunaan teknologi yang semakin mudah digunakan sehingga memudahkan 

dalam menggunakan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

kerja suatu organisasi. Adanya tranformasi digital ini diyakini akan semakin 

meningkat, karena itu dibutuhkan pengembangan bisnis berbasis sistem 

informasi. Transformasi digital mendorong organisasi untuk mampu beradaptasi 

dengan digitalisasi dan mampu menciptakan nilai lebih. Transformasi digital 

berdampak pada operasional bisnis yang lebih efisien,, kebutuhan biaya dan 

sumberdaya yang menurun serta mampu menghasilkan profit yang lebih baik. 

 

Salah satu organisasi yang membutuhkan peran teknologi informasi untuk 

menuju transformasi digital adalah Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

karena sebagian besar masih dikelola dengan metode konvensional dengan 

teknologi informasi belum optimal. Namun demikian, bisnis UMKM tidak selalu 

berjalan mulus yang sejalan dengan penerapan transformasi digital.   

 

Dengan begitu, dibutuhkan perencanaan sistem yang kompleks dalam 

berbagai aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan Enterprise Architecture (Arsitektur Enterprise). Hasil penelitian yang 

nantinya dapat dicapai dari perancangan arsitektur enterprise tersebut adalah 

menghasilkan rancangan IT Blueprint enterprise architecture yang dapat 

digunakan oleh semua industri UMKM kategori kecil-menengah. Manfaat dari 

penelitian ini adalah untuk membantu menghasilkan rancangan IT yang sesuai 

dengan tujuan bisnis UMKM, meningkatkan efisiensi kerja, menciptakan 

peluang bisnis yang baru dan membantu mendapatkan keuntungan yang lebih 

besar dalam menghadapi transformasi digital. 

 



2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Arsitektur Enterprise 

Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk 

menentukan analisis, desain, perencanaan, dan pelaksanaan bagi suatu 

perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan 

pengembangan dan pelaksanaan strategi. (Djumoko & Manuputty, 2021) 

 

2.2. TOGAF ADM 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah panduan 

dari berbagai framework pengembangan arsitektur untuk melaksanakan 

arsitektur enterprise. Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan 

jangkauan luas dari berbeda-beda arsitektur. (izzati, berlian; fajrillah, asti; 

saputri, rahmania; oktavian, ivana; widyasti, 2021) 

 

Sedangkan Architecture Development Method (ADM) adalah elemen 

dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang digunakan dalam suatu 

pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat 

diperlukan sebagai alat perencanaan, mengembangkan dan menerapkan 

arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk 

membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur 

realisasi arsitektur. (Saputri, 2019) 

 

 

 

 

 

 



3. Pembahasan 

3.1. Perencanaan Arsitektur Enterprise 

  Dalam merancang arsitektur enterprise, hal pertama yang harus  

dilakukan adalah mengumpulkan data dan mempelajari berbagai informasi 

terkait arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM memiliki 9 tahapan utama 

sebagai berikut 

 

(Djumoko & Manuputty, 2021) 

 

 

 

 



Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu: 

1. Preminilary Phase: Tahap ini menjelaskan persiapan atau inisiasi perancangan 

enterprise architecture menggunakan TOGAF ADM yang mendukung kebutuhan 

bisnis untuk digunakan dalam arsitektur target. 

Tabel 3.1. Prinsip Katalog Arsitektur Bisnis

 

Tabel 3.2. Prinsip Katalog Arsitektur Aplikasi 

 

 

 

 

 



Tabel 3.3. Prinsip Katalog Arsitektur Data 

 

Tabel 3.4. Prinsip Katalog Arsitektur Teknologi 

 

 

2. Architecture Vision: Fase ini menjelaskan tentang nilai bisnis yang dimiliki oleh 

UMKM yang akan digunakan untuk menentukan bagaimana rancangan arsitektur 

enterprise yang diusulkan. 



 

Gambar 3.1. Analisis Value Chain 

3. Business Architecture: Memberikan deskripsi proses bisnis eksisting yang ada 

pada UMKM sehingga kemudian dibuatlah proses bisnis arsitektur target yang ingin 

dicapai dan menjelaskan bagaimana keterkaitan antara driver, goal, objekti pada 

UMKM.  

Tabel 3.5. Katalog driver, goal, objektif 

 

 



4. Information System Architecture: Fase ini menjelaskan bagaimana arsitektur 

sistem informasi dikembangkan yang mencakup Arsitektur Data dan Arsitektur 

Aplikasi yang akan digunakan oleh UMKM.  

Tabel 3.6. Arsitektur Data UMKM 

 

 



 

Tabel 3.7. Arsitektur Aplikasi UMKM 

 



5. Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur 

teknologi untuk proyek dan pemetaan komponen aplikasi tertentu ke komponen 

teknologi berupa software dan hardware.  

Tabel 3.8. Daftar Kebutuhan Aplikasi 

 

 

6. Opportunity and Solution: Melakukan rencana implementasi dan identifikasi 

dari cara realisasi arsitektur yang ditentukan pada tahapan sebelumnya. Tahap 

ini dibuat dengan menganalisis gap dari tahap arsitektur bisnis sampai ke tahap 

arsitektur teknologi 

 



4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa: 

- Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM dan 

perencanaan tersebut nantinya dalam bentuk cetak biru (blue print). 

- TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak-pihak 

UMKM dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur informasi, arsitektur 

data, dan arsitektur aplikasi yang mendukung sistem. 
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1.  Latar Belakang

Kemajuan teknologi saat ini berkembang sangat pesat dan banyak penggunaan teknologi yang semakin mudah digunakan 
sehingga memudahkan dalam menggunakan teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja suatu 
organisasi. Adanya tranformasi digital ini diyakini akan semakin meningkat, karena itu dibutuhkan pengembangan bisnis 
berbasis sistem informasi. Transformasi digital mendorong organisasi untuk mampu beradaptasi dengan digitalisasi dan 
mampu menciptakan nilai lebih. Transformasi digital berdampak pada operasional bisnis yang lebih efisien,, kebutuhan biaya 
dan sumberdaya yang menurun serta mampu menghasilkan profit yang lebih baik.

Salah satu organisasi yang membutuhkan peran teknologi informasi untuk menuju transformasi digital adalah Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah ﴾UMKM﴿ karena sebagian besar masih dikelola dengan metode konvensional dengan teknologi 
informasi belum optimal. 
Namun demikian, bisnis UMKM tidak selalu berjalan mulus yang sejalan dengan penerapan transformasi digital.  

Dengan begitu, dibutuhkan perencanaan sistem yang kompleks dalam berbagai aspek. Perencanaan sistem dapat dilakukan 
dengan menggunakan pendekatan Enterprise Architecture ﴾Arsitektur Enterprise﴿. Hasil penelitian yang nantinya dapat 
dicapai dari perancangan arsitektur enterprise tersebut adalah menghasilkan rancangan IT Blueprint enterprise architecture 
yang dapat digunakan oleh semua industri UMKM kategori kecil‐menengah. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk 
membantu menghasilkan rancangan IT yang sesuai dengan tujuan bisnis UMKM, meningkatkan efisiensi kerja, menciptakan 
peluang bisnis yang baru dan membantu mendapatkan keuntungan yang lebih besar dalam menghadapi transformasi digital.

2.  Tinjauan Pustaka
2.1.   Arsitektur Enterprise
Arsitektur Enterprise adalah deskripsi dari misi syang dilakukan untuk menentukan analisis, desain, perencanaan, dan 
pelaksanaan bagi suatu perusahaan, dan parameter kinerja, hal ini dilakukan untuk keberhasilan pengembangan dan 
pelaksanaan strategi. ﴾Djumoko & Manuputty, 2021﴿

2.2.   TOGAF ADM
The Open Group Architecture Framework ﴾TOGAF﴿ adalah panduan dari berbagai framework pengembangan arsitektur untuk 
melaksanakan arsitektur enterprise. Tool dari TOGAF digunakan untuk mengembangkan jangkauan luas dari berbeda‐beda 
arsitektur. ﴾izzati, berlian; fajrillah, asti; saputri, rahmania; oktavian, ivana; widyasti, 2021﴿

Sedangkan Architecture Development Method ﴾ADM﴿ adalah elemen dari TOGAF yang berisikan beberapa aktivitas yang 
digunakan dalam suatu pemodelan pengembangan arsitektur enterprise. Metode ini juga dapat diperlukan sebagai alat 
perencanaan, mengembangkan dan menerapkan arsitektur sistem informasi untuk organisasi tersebut. ADM termasuk 
membangun kerangka kerja arsitektur, mengembangkan, dan mengatur realisasi arsitektur. ﴾Saputri, 2019﴿

3.  Pembahasan
3.1.   Perencanaan Arsitektur Enterprise
  Dalam merancang arsitektur enterprise, hal pertama yang harus  dilakukan adalah mengumpulkan data dan mempelajari 
berbagai informasi terkait arsitektur enterprise dan TOGAF. ADM memiliki 9 tahapan utama sebagai berikut

﴾Djumoko & Manuputty, 2021﴿

Tahapan dari TOGAF ADM dan disertai studi kasus yaitu:
1.  Preminilary Phase: Tahap ini menjelaskan persiapan atau inisiasi perancangan enterprise architecture menggunakan 
TOGAF ADM yang mendukung kebutuhan bisnis untuk digunakan dalam arsitektur target.
Tabel 3.1. Prinsip Katalog Arsitektur Bisnis
Tabel 3.2. Prinsip Katalog Arsitektur Aplikasi

Tabel 3.3. Prinsip Katalog Arsitektur Data

Date 2021‐12‐21

Words 691

Characters 5887



Tabel 3.4. Prinsip Katalog Arsitektur Teknologi

2.  Architecture Vision: Fase ini menjelaskan tentang nilai bisnis yang dimiliki oleh UMKM yang akan digunakan untuk 
menentukan bagaimana rancangan arsitektur enterprise yang diusulkan.

Gambar 3.1. Analisis Value Chain
3.  Business Architecture: Memberikan deskripsi proses bisnis eksisting yang ada pada UMKM sehingga kemudian dibuatlah 
proses bisnis arsitektur target yang ingin dicapai dan menjelaskan bagaimana keterkaitan antara driver, goal, objekti pada 
UMKM. 
Tabel 3.5. Katalog driver, goal, objektif

4.  Information System Architecture: Fase ini menjelaskan bagaimana arsitektur sistem informasi dikembangkan yang 
mencakup Arsitektur Data dan Arsitektur Aplikasi yang akan digunakan oleh UMKM. 
Tabel 3.6. Arsitektur Data UMKM

Tabel 3.7. Arsitektur Aplikasi UMKM

5.  Technology Architecture: Mengenai deskripsi dan pengembangan arsitektur teknologi untuk proyek dan pemetaan 
komponen aplikasi tertentu ke komponen teknologi berupa software dan hardware. 
Tabel 3.8. Daftar Kebutuhan Aplikasi

6.  Opportunity and Solution: Melakukan rencana implementasi dan identifikasi dari cara realisasi arsitektur yang ditentukan 
pada tahapan sebelumnya. Tahap ini dibuat dengan menganalisis gap dari tahap arsitektur bisnis sampai ke tahap arsitektur 
teknologi

4.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa:
* Perencanaan arsitektur enterprise menggunakan metode TOGAF ADM dan perencanaan tersebut nantinya dalam bentuk 
cetak biru ﴾blue print﴿.
* TOGAF ADM dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari pihak‐pihak UMKM dalam merancang arsitektur bisnis, arsitektur 
informasi, arsitektur data, dan arsitektur aplikasi yang mendukung sistem.
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